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ABSTRAK 
 
Penanaman kapas di lahan tadah hujan membutuhkan 
perkiraan waktu tanam yang tepat agar tanaman 
mendapatkan suplai air yang cukup selama 
pertumbuhannya.  Rekomendasi waktu tanam kapas 
di daerah tadah hujan Sulawesi Selatan, Jawa Timur, 
Jawa Tengah, DIY, dan Nusa Tenggara Barat telah 
ditetapkan berdasarkan analisis data curah hujan lebih 
dari 20 tahun dengan metode peluang Markov Order 
Pertama dan perhitungan peluang selang kering 
berturut-turut.  Rekomendasi waktu tanam dalam 
minggu tanam paling lambat (MPL) di Sulawesi 
Selatan yaitu di Kabupaten Jeneponto, Takalar dan 
sebagian besar Gowa berkisar minggu I-IV Desember.  
Sedangkan di Kabupaten Soppeng dan Wajo berkisar 
minggu III Februari sampai minggu III Maret.  Di Bone 
dan Bulukumba MPL berkisar minggu III Maret 
sampai minggu III April.  MPL di Jawa Timur yaitu di 
Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, Situbondo, Jember 
dan Banyuwangi berkisar minggu I-IV Desember, dan 
di kabupaten Lumajang berkisar minggu I Januari, 
kemudian di Kabupaten Lamongan, Mojokerto dan 
Tuban berkisar minggu II Desember sampai minggu I 
Januari.  MPL di Jawa Tengah meliputi Kabupaten 
Grobogan dan Wonogiri berkisar minggu I Desember 
sampai minggu I Januari sedangkan di Blora, 
Pemalang, Tegal dan Brebes adalah minggu I-IV 
Januari.  MPL di Nusa Tenggara Barat yaitu di 
sebagian besar Lombok dan Sumbawa berkisar 
minggu I-II Desember.  Tipe iklim di wilayah tersebut 
didominasi oleh tipe iklim D dan E dengan musim 
hujan hanya 3-4 bulan sehingga mempunyai resiko 
tinggi terhadap kekeringan. Untuk meningkatkan 
produktivitas kapas di lahan kering maka tambahan 
air irigasi mutlak diperlukan untuk mengatasi 
kekurangan air atau kekeringan. 
 
Kata kunci: Gossypium hirsutum, waktu tanam, periode 
kering 
 
ABSTRACT 
 
Recommendation on Rainfed Cotton Planting 
Times 
Recommendation on cotton planting time is needed as 
cotton is mostly grown under rainfed condition.  The 
right planting times were determined for South 
Sulawesi, East Java, Central Java, DIY, and West Nusa 
Tenggara. The rainfall analysis was done based on 
more than 20 years daily rainfall data using Markov 
Chain First Order Probability and dry spell probability 
method. The planting times in South Sulawesi varied 
from the first week to the forth week of December for 
Jeneponto, Takalar and Mostly Gowa. The planting 
times in Soppeng and Wajo were ranged from the third 
week of February to the third week of March. 
Moreover, cotton planting times in Bone and 
Bulukumba were ranged from the third week of March 
to the third week of April. The planting times in East 
Java varied from the first week to the forth week of 
December for Pasuruan, Probolinggo, Situbondo, 
Jember and Banyuwangi. The planting times in 
Lumajang, Lamongan, Mojokerto and Tuban ranged 
from mid December to early January.  The planting 
times in Central Java varied from the first week of 
December to the first week of January for Grobogan 
and Wonogiri.  The planting times in Blora, Pemalang, 
Tegal and Brebes  were ranged from early to late 
January. The planting times in West Nusa Tenggara 
varied from the first week to the second week of 
December for most areas of Lombok and Sumbawa. 
Lack of water or drought in  rainfed cotton growing 
areas is a regular phenomenon since cotton is 
developed in the dry areas (climate classification D and 
E) to which rainfall only lasts three to four months.   
Irrigation water is highly needed in rainfed areas to 
meet the crop water need especially when lack of water 
or drought occurs. 
 
Key words: Gossypium hirsutum, planting time, dry 
spell 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Pengembangan kapas di Sulawesi Selatan, 
Jawa Timur, Jawa Tengah, DI Yogyakarta dan 
Nusa Tenggara Barat dilakukan di lahan tadah 
hujan  dengan musim hujan yang relatif singkat 
yang diusahakan secara tumpangsari pada 
palawija. Keberhasilan penanaman kapas 
tersebut sangat tergantung pada distribusi dan 
jumlah curah hujan di daerah setempat.   
Curah hujan yang erratik menyebabkan 
tingginya risiko kegagalan hasil kapas akibat 
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kekurangan air sehingga penentuan waktu tanam  
sangat penting dalam pengelolaan kapas di lahan 
tadah hujan.  Kendala utama di lahan kering 
adalah periode musim kemarau yang sangat 
panjang sehingga penentuan masa tanam 
menjadi faktor penentu (Surmaini,  et al., 2005).  
Prakiraan cuaca di lahan tadah hujan sangat 
dibutuhkan untuk menentukan musim  tanam 
(Bidstrupt,  1994).  Prakiraan (forecasting) 
merupakan suatu estimasi ilmiah dari suatu 
kemungkinan (probability) suatu kejadian yang 
akan tiba (Soenaryo, 1994).   
Penentuan waktu tanam kapas diperlukan 
agar kapas mendapatkan suplai air hujan yang 
mencukupi kebutuhan selama pertumbuhannya 
dan memasuki periode kering saat panen.  Ford 
dan Forrester (2002) menyatakan bahwa 
variabilitas produksi kapas mengikuti variabilitas 
curah hujan.  Lebih lanjut Riajaya dan Hasnam 
(1990) telah menentukan waktu tanam kapas di 
berbagai wilayah di Indonesia berdasarkan data 
curah hujan (1975-1985), dan terus 
disempurnakan seiring dengan bertambahnya 
data curah hujan yang bisa dianalisis.    
Tulisan ini menyajikan aspek fisiologi 
tanaman berkaitan dengan penentuan waktu 
tanam kapas, teknik penentuan waktu tanam 
berdasarkan sebaran curah hujan, rekomendasi 
penentuan waktu tanam kapas di lahan tadah 
hujan pada 5 propinsi (Sulawesi Selatan, Jawa 
Timur, Jawa Tengah, DIY serta Nusa Tenggara 
Barat)  serta dukungan teknologi budidaya kapas. 
 
ASPEK FISIOLOGI DAN PENENTUAN 
WAKTU TANAM KAPAS 
Aspek  Fisiologi Tanaman Berkaitan Dengan 
Penentuan Waktu Tanam Kapas 
 
Tanaman kapas membutuhkan kondisi iklim 
yang spesifik yaitu tersedianya hujan yang cukup 
saat pertumbuhan dan kondisi kering saat panen.  
Curah hujan yang cukup sangat diperlukan pada 
periode awal, pembungaan dan pengisian buah 
(umur 70-80 hari). Kekeringan pada periode 
tersebut menyebabkan kehilangan hasil dua kali 
lebih tinggi dibanding bila kekurangan air terjadi 
pada saat awal atau akhir pertumbuhan 
(Constable, et al., 1995).  Kekeringan yang terjadi 
selama periode puncak kebutuhan air 
menyebabkan gugurnya kuncup bunga dan buah 
muda yang baru terbentuk.  Disamping itu, 
kuncup bunga yang baru terbentuk tidak akan 
mempunyai waktu yang cukup untuk menjadi 
buah (Grimes dan El-Zik, 1990). 
Sebaliknya hujan yang berlebihan akan 
mendorong pertumbuhan vegetatif lebih cepat.  
Hujan yang turun pada saat buah merekah dapat 
menyebabkan busuk buah dan berkecambahnya 
biji dalam buah sehingga pada saat panen tidak 
menghendaki hujan  (Riajaya, 2002).   
Puncak kebutuhan air tanaman kapas 
mencapai 7-12 mm/hari (Waddle, 1984).  Pada 
fase puncak kebutuhan air, kebutuhan hara juga 
mencapai puncaknya, sehingga faktor air dan 
hara saling berpengaruh untuk meningkatkan 
produksi kapas. Kebutuhan air pada 
tumpangsari terus meningkat terutama pada 
periode 8-13 minggu setelah tanam (Riajaya et al., 
1997).   
Riajaya (1998) menghitung total kebutuhan 
air yang dibutuhkan tanaman kapas adalah 7,9 
ML/ha yang dapat dipenuhi dari irigasi (50%), 
curah hujan (30%) dan air yang tersimpan dalam 
tanah (20%).  Selanjutnya kebutuhan air irigasi 
meningkat bila curah hujan menurun.  Irigasi 
yang dibutuhkan berkisar 100-350 mm selama 
musim tanam yang diberikan selama 2-7 kali 
irigasi dengan kisaran curah hujan selama musim 
tanam 100-500 mm, artinya apabila curah hujan 
yang turun selama musim tanam lebih dari 500 
mm maka hanya dibutuhkan irigasi 100 mm yang 
diberikan dua kali.   
Penentuan saat tanam kapas harus 
memperhatikan kebutuhan air selama musim 
tanam dan kering saat panen karena hujan  yang 
jatuh saat panen akan mempengaruhi kualitas 
serat (Bange, 2002).  Bila selama penanaman 
curah hujan berkurang, produksi dan mutu serat 
kapas sangat ditentukan oleh jumlah air yang 
tersimpan dalam tanah (Ford dan Forrester, 
2002). Tanaman yang mengalami kekurangan air 
pada fase pengisian buah dan pemanjangan serat 
akan menghasilkan serat yang lebih pendek. Jenis 
tanah dengan kemampuan memegang air yang 
tinggi sangat dianjurkan untuk tanaman kapas.  
 
Teknik Penentuan Waktu Tanam Kapas 
Berdasarkan Sebaran Curah Hujan 
 
Waktu tanam kapas dinyatakan dalam 
minggu tanam paling lambat (MPL) berdasarkan 
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hasil analisis data curah hujan lebih dari 20 
tahun. Waktu tanam kapas ditentukan 
berdasarkan peluang hujan 20-30 mm/ minggu 
dengan metode peluang Markov Order Pertama 
dan peluang kering berturut-turut (Riajaya et. al., 
1999; 2001; 2003; 2005). Prinsip penetapan MPL di 
wilayah pengembangan diharapkan tanaman 
kapas dapat mendapat cukup hujan dengan 
peluang diatas 60% minimal selama 16 minggu 
sampai buah kapas siap di panen. 
Awal musim hujan ditentukan bila peluang 
hujan ≥60%,  sedangkan awal musim kemarau 
ditentukan bila peluang hujan ≤60%. Pada saat 
memasuki periode panen tidak dikehendaki 
adanya hujan maka waktu tanam ditentukan 
mundur 16 minggu dari minggu mulai kering 
(awal kering).  Daerah dengan peluang hujan 
sering dibawah 60% tidak direkomendasikan 
untuk pengembangan kapas karena berisiko 
mengalami kekeringan. 
 
 
REKOMENDASI WAKTU TANAM KAPAS 
Sulawesi Selatan 
Terdapat dua wilayah penanaman kapas di 
Sulawesi Selatan yaitu wilayah Timur yang 
meliputi Kabupaten Bulukumba, Bone, Soppeng 
dan Wajo dan sebagian Bantaeng. Sedangkan 
wilayah Barat meliputi Gowa, Jeneponto dan 
Takalar.  Rekomendasi waktu tanam di masing-
masing wilayah  tertera pada Tabel 1. 
Di wilayah Timur umumnya hujan 
berlangsung dari Nopember hingga April 
sehingga waktu tanam kapas adalah pada awal 
musim hujan. Bila hujan berlangsung lebih lama 
penanaman kapas bisa dilakukan setelah jagung 
atau sebelum jagung dipanen (tumpangsisip).  Di 
wilayah Barat umumnya hujan berlangsung lebih 
panjang mulai Nopember hingga Juli.  Pada awal 
musim hujan biasanya petani menanam palawija 
seperti jagung kemudian palawija II yang 
ditumpangsarikan dengan kapas.   
Tabel 1.  Minggu tanam paling lambat (MPL) kapas di Sulawesi Selatan 
No Kabupaten District MPL Awal kering Awal hujan 
  ………….Minggu bulan Week-month…………… 
1. Gowa    
 - Kampili I- Januari II-April II-Nopember 
 - Sungguminasa I- Desember II-Maret IV-Nopember 
 - Julubori II-Desember IV-Pebruari II-Desember 
 - Katangka II-Desember III-Maret III-Desember 
 - Tinggimae II-Desember IV-Maret IV-Nopember 
 - Bontonompo II-Desember II-Maret II-Desember 
 - Intake Bili-bili II-Januari IV-April II-Nopember 
 - Bonto Langkasa I-Desember III-Maret IV-Nopember 
 - Macini Baji II-Desember I-April II-Nopember 
 - Mandalle I-Desember III-Maret II-Nopember 
 - Kalabajeng III-Desember II-April III-Nopember 
 - Borongloe III-Januari II-Mei IV-Nopember 
     
2. Takalar    
 - Palleko I-Desember I-Maret IV-Nopember 
 - Bontokassi II-Desember IV-Maret I-Desember 
 - Bontokadatto II-Desember IV-Maret I-Desemebr 
 - Malolo III-Januari II-Mei II-Nopember 
 - Bontomanai II-Desember IV-Maret I-Desember 
 - Jenemarung II-Desember I-April III-Nopember 
 - Cakura IV-Desember III-April II-Nopember 
 - Campagaya II-Desember IV-Maret III-Nopember 
     
3. Jeneponto    
 - Taman roya    
 - Bulo-bulo    
 - Topa    
 - Bendung Kelara IV-Desember II-April III-Nopember 
 - Gantinga    
 - Pamisorang    
    4 ……… 
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No Kabupaten District MPL Awal kering Awal hujan 
  ……….Minggu bulan Week-month…………… 
4. Bantaeng    
 - Onto    
 - Moti/Layoa* III-Maret III-Juli I-Desember 
 - Tino toa    
     
5. Bulukumba    
 -Pandang/B.manai III-April II-Agustus IV-Nopember 
 - Paenre    
 - Barabba    
 - Sangkala* I-April III-Juli IV-Nopember 
 - Padangloang* III-Maret IV-Juni I-Desember 
     
6, Sinjai*    
 - Panaikang I-April IV-Juli IV-Nopember 
     
7. Bone    
 - Lerang IV-Maret IV-Juli II-Maret 
 -Bendung  katumpi IV-Maret III-Juli IV-Pebruari 
 - Maccope I-April IV-Juli IV-Januari 
 - Katumpi I-April IV-Juli I-Maret 
 - Talungeng IV-Maret II-Juli I-Desember 
 - Biru IV-Maret III-Juli I-Desember 
 - Bengo III-Maret II-Juli IV-Pebruari 
 - Unyi IV-Maret II-Juli II-Maret 
     
8. Soppeng    
 - Lalange III-Maret I-Juli II-Desember 
 - Latappareng III-Pebruari I-Juni II-Nopember 
 - Lapajung III-Pebruari I-Juni III-Nopember 
 - Salobune III-Pebruari I-Juni III-Nopember 
     
9. Wajo    
 - Bellawa    
 - Menge I-Maret II-Juni IV-Nopember 
Sumber  :  Riajaya  et al. (2001) 
Keterangan  :  *  Riajaya (2004) 
 
Jeneponto merupakan daerah yang paling 
kering sehingga secara teknis tidak sesuai untuk 
pengembangan kapas.  Hujan di Taman roya 
(Tamalatea), Pamisorang (Batang), Gantinga 
(Binamu), Bulo-bulo (Batang) dan Topa 
(Bangkala) tidak teratur dengan peluang < 50 %.  
Peluang periode kering berturut-turut > 10 hari 
di wilayah ini  tinggi sepanjang tahun  (Riajaya et 
al., 2001).  Ditinjau dari keteraturan hujan hanya 
di Bendung Kelara (Kelara)  yang masih bisa 
diusahakan kapas. Berdasarkan peta 
hidrogeologi Sulawesi Selatan (Poespowardoyo, 
1981), wilayah Binamu, Batang dan Tamalatea, 
Jeneponto memiliki aquifer dan debit air kecil, 
sehingga tidak memungkinkan dilakukan 
pompanisasi.  Penanaman kapas juga beresiko 
tinggi terhadap kekurangan air di Bellawa 
(Wajo), Paenre dan Barabba (Bulukumba) dan 
sebagian besar Bantaeng bila tanpa bantuan 
pengairan. 
 
Jawa Timur 
Penanaman kapas di Jawa Timur umumnya 
dilakukan pada lahan tegal dan lahan sawah 
tadah hujan sesudah panen padi, dan dapat 
dikelompokkan kedalam wilayah Timur dan 
Barat.  Pengembangan kapas di wilayah Barat 
meliputi Kabupaten Tuban, Lamongan dan 
Mojokerto, sedangkan wilayah Timur meliputi 
Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, 
Situbondo dan Banyuwangi (Tabel 2).   
Minggu tanam paling lambat di wilayah 
timur Jawa Timur (Pasuruan, Probolinggo, 
Situbondo, Jember, dan Banyuwangi) berkisar 
antara minggu I-IV Desember. Hujan umumnya 
terjadi mulai Desember hingga Maret. Awal 
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kering dan awal hujan tersebut ditentukan 
berdasarkan analisa peluang hujan >20m/ 
minggu. Meskipun awal hujan yang tertera pada 
Tabel 2 rata-rata terjadi pada Nopember/ 
Desember, kenyataannya hujan 10mm/minggu 
sudah turun lebih awal yaitu pada Oktober 
(Riajaya, 1999), namun belum cukup untuk 
mendukung penanaman kapas.  Di wilayah 
Grati, Nguling, Tongas dan Asembagus sering 
terjadi peluang kering > 5 hari setiap bulannya.  
Wilayah Timur yang paling kering  dengan sifat 
hujan yang sangat erratik dimana peluang hujan 
sering dibawah 50 % adalah Asembagus.  
Penanaman kapas di wilayah ini beresiko tinggi 
tanpa  bantuan pengairan. 
Minggu tanam paling lambat di wilayah 
barat Jawa Timur seperti Lamongan, Mojokerto, 
dan Tuban adalah bervariasi mulai  minggu II-
Desember hingga minggu I-Januari.  Umumnya 
hujan terjadi mulai Desember hingga 
pertengahan Maret-April.  Rata-rata awal kering 
di hampir semua wilayah Jawa Timur terjadi 
sekitar minggu I-April, sedangkan awal hujan 
adalah antara minggu terakhir Nopember sampai 
minggu I-Desember.  Dengan demikian rata-rata 
masa tanam kapas berkisar 3-4 bulan yaitu mulai 
Desember sampai hingga pertengahan Maret.   
  
Jawa Tengah dan DIY 
Wilayah penanaman kapas hingga saat ini 
terkonsentrasi di Kabupaten Grobogan, 
Wonogiri,  Blora, kemudian ke wilayah barat 
yaitu di Pemalang, Tegal dan Brebes dan mulai 
berkembang ke DIY yaitu di wilayah Kabupaten 
Gunungkidul, Kulonprogo dan Bantul.  
Rekomendasi waktu tanam kapas di Jawa Tengah 
disajikan pada Tabel 3. 
Umumnya wilayah pengembangan kapas di 
Jawa Tengah lebih basah dibanding Jawa Timur 
atau Sulawesi Selatan dengan  periode hujan  
Tabel 2.  Minggu tanam paling lambat (MPL) kapas di Jawa Timur 
No. Kabupaten District MPL Awal kering Awal hujan 
  …………….Minggu bulan Week-month…………… 
1. Pasuruan    
 -Grati II-Desember I-April I-Desember 
 -Nguling IV-Desember III-April II-Nopember 
     
2. Probolinggo    
 -Tongas II-Desember I-April I-Desember 
     
3. Situbondo    
 -Asembagus II-Desember II-Maret I-Desember 
     
4. Lumajang    
 -Kunir I-Januari IV-April II-Nopember 
 -Pasirian I-Januari II-April II-Nopember 
     
5. Banyuwangi    
 -Wongsorejo IV-Desember I-Maret I-Desember 
     
6. Tuban    
 -Jenu I-Januari II-April I-Desember 
 -Belik Anget II-Desember III-Maret I-Desember 
 -Simo Bancar II-Desember IV-Maret I-Desember 
     
7. Mojokerto    
 -Jetis I-Januari III-April III-Nopember 
     
8. Lamongan    
 -Kedungpring I-Januari III-April II-Nopember 
 -Pucuk II-Desember I-April II-Nopember 
 -Sukodadi I-Januari III-April IV-Nopember 
 -Kembangbahu II-Desember III-Maret III-Nopember 
 -Mantup III-Desember II-April I-Nopember 
Sumber : Riajaya, et al. (1999). 
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lebih lama, yakni mulai awal Nopember hingga 
awal Mei.  Dengan panjangnya periode hujan 
tersebut memungkinkan pergiliran tanaman 
palawija-kapas.  Ditinjau dari segi ketersedian air 
dari curah hujan di wilayah tersebut sangat 
sesuai untuk penanaman kapas.  Menurut 
Riajaya, et al. (2005) sebagian besar lahan yang 
digunakan untuk kapas memiliki tekstur liat 
dengan kandungan liat >60%. Hal ini 
menguntungkan bagi tanaman kapas karena 
semakin tinggi kandungan liat semakin tinggi 
pula air yang bisa ditahan sehingga mengurangi 
resiko kekeringan. 
Waktu tanam kapas di DI Yogyakarta 
disampaikan pada Tabel 4 yang meliputi 
Kabupaten Gunung Kidul, Kulonprogo dan 
Bantul.  Lama periode hujan di wilayah-wilayah 
tersebut mempunyai kemiripan dengan wilayah 
di Jawa Tengah yaitu mulai pertengahan 
Nopember hingga awal Mei. 
 
Tabel 3.  Minggu tanam paling lambat (MPL) di Jawa Tengah 
No Kabupaten District MPL Awal kering Awal hujan 
  …………….Minggu bulan Week-month…………… 
1. Grobogan    
 -Penawangan II-Januari I-Mei I-Nopember 
 -Ngaringan IV-Desember III-April I-Nopember 
 -Tawangharjo I-Desember IV-Maret   I-Desember 
 -Wirosari IV-Desember III-April IV-Oktober 
 -Karangrayung I-Januari IV-Apri; I-Nopember 
     
2. Wonogiri    
 -Pracimantoro I-Januari IV-April IV-Nopember 
 -Eromoko III-Desember II-April  II-Nopember 
     
3. Blora    
 -Todanan II-Januari   I-Mei  I-Nopember 
 -Banjarejo I-Januari IV-April II-Nopember 
 -Blatung I-Januari IV-April II-Nopember 
 -Kunduran I-Januari IV-April III-Nopember 
 -Jati I-Januari IV-April  I-Nopember 
     
4. Pemalang    
 -Sungapan II-Januari I-Mei II -Nopember 
 -Karangsuci II-Januari IV-April IV-Nopember 
 -Klareyan  I-Januari IV-April IV-Nopember 
 -K.tengah II-Januari I-Mei IV-Nopember 
 -Sukowati II-Januari I-Mei   I-Nopember 
     
5. Tegal    
 -Cipero II-Januari I-Mei II-Nopember 
 -Randu I-Januari IV-April IV-Nopember 
 -Warurejo I-Januari IV-April IV-Nopember 
 -Pangkah II-Januari I-Mei IV-Nopember 
 -Adiwerna III-Desember I-April I-Desember 
 -Margasari II-Januari I-Mei II-Nopember 
 -Gondang II-Januari I-Mei I-Nopember 
     
6. Brebes    
 -Karangjunti III-Desember II-April I-Desember 
 -Notog - III-Mei I-Nopember 
 -Larangan IV-Januari II-Mei I-Nopember 
 -Kubangwungu IV-Januari II-Mei I-Nopember 
 -Klampok IV-Januari III-Mei I-Nopember 
 -Karangsari II-Januari I-Mei I-Nopember 
 -Slatri II-Januari I-Mei I-Nopember 
Sumber : Riajaya,  et al. (2005).  
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Tabel 4. Minggu tanam paling lambat (MPL) di DI Yogyakarta 
No. Kabupaten District MPL Awal kering Awal hujan 
  …………….Minggu bulan Week-month…………… 
1. Gunungkidul    
 -Playen II-Januari I-Mei IV-Nopember 
 -Wonodoyo II-Januari I-Mei IV-Nopember 
 -Paliyan I-Januari IV-April III-Nopember 
 -Giriharjo IV-Desember III-April III-Nopember 
 -Kebokuning II-Januari I-Mei III-Nopember 
 -Gedangan II-Januari I-Mei II-Nopember 
 -Beji II-Desember IV-Maret II-Desember 
 -Nglipar II-Januari I-Mei I-Desember 
 -Semin II-Januari I-Mei IV-Nopember 
     
2. Kulonprogo    
 -Galur III-Desember II-April III-Nopember 
 -Panjatan I-Januari IV-April II-Nopember 
 -Sentolo I-Januari IV-April III-Nopember 
     
3. Bantul    
 -Sanden II-Desember I-April II-Nopember 
 -Pleret III-Desember II-April III-Nopember 
Sumber : Riajaya (2000). 
 
 
Minggu tanam paling lambat di wilayah 
Gunungkidul berkisar antara minggu II-IV 
Desember di Beji, dan Giriharjo, dan di sebagian 
besar wilayah lainnya minggu I-II Januari 
(Playen, Wonodoyo, Paliyan, Kebokuning, 
Gedangan, Nglipar dan Semin). Rata-rata awal 
hujan terjadi mulai pertengahan Nopember di 
sebagian besar wilayah kecuali di Beji dan 
Nglipar mulai minggu pertama sampai 
pertengahan Desember.  Karena musim hujan 
berlangsung cukup lama, sehingga 
memungkinkan pergiliran tanaman palawija-
kapas. 
Waktu tanam kapas di Kabupaten 
Kulonprogo berkisar antara minggu ketiga 
Desember hingga minggu pertama Januari, 
sedangkan di Kabupaten Bantul lebih awal yaitu 
mulai minggu kedua hingga minggu ketiga 
Desember.   
 
Nusa Tenggara Barat 
Pengembangan kapas di Nusa Tenggara 
Barat tersebar di Pulau Lombok dan Pulau 
Sumbawa.  Umumnya daerah pengembangan 
kapas Nusa Tenggara Barat yang bertipe iklim 
kering dan musim hujan yang sangat pendek, 
tidak memungkinkan dilakukan  pergiliran 
tanaman palawija-kapas, tetapi harus dilakukan 
secara bersamaan dengan palawija.   Di beberapa 
daerah periode hujan sangat singkat dan tidak 
menentu (erratik) sehingga beresiko tinggi untuk 
pengembangan kapas seperti di Pringgabaya, 
Lombok Timur, dan di Uthan, Sumbawa serta 
Donggo dan Wawo di Bima.   
Sebagian besar curah hujan tejadi mulai 
Nopember hingga April.  Semakin kearah Timur 
di Pulau Lombok dan Pulau Sumbawa curah 
hujan semakin berkurang.  Di daerah tersebut 
peluang hujan <60% pada musim hujan sehingga 
pengembangan kapas tidak diarahkan ke wilayah 
tersebut (Riajaya et al., 2003).    
Penanaman kapas direkomendasikan pada 
awal Desember untuk daerah sekitar Praya 
(Lombok Tengah); Lape, Batubulan, Plampang, 
Sumbawa (Sumbawa), Sekotong (Lombok Barat).  
Di daerah yang lebih basah dengan periode hujan 
yang lebih panjang, tanam kapas dapat mundur 
hingga akhir Desember atau awal Januari seperti 
di Kawo (Lombok Tengah), Gerung, Bayan 
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(Lombok Barat) dan Moyohilir (Sumbawa).  
Apabila hujan turun lebih awal, penanaman 
kapas di Kempo dapat dilakukan lebih awal pada 
bulan Nopember. 
Berdasarkan klasifikasi iklim Schmith 
Ferguson tipe iklim di sebagian besar 
pengembangan kapas di Jawa Timur, Jawa 
Tengah, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat 
dan DIY didominasi oleh tipe iklim D (kering) 
dan E (sangat kering) dengan musim hujan 
sangat singkat (Riajaya dan Soetopo, 2006).   
Berdasarkan hasil analisis curah hujan, 
pengembangan kapas lahan kering di Indonesia 
menghadapi rIsiko kekeringan akibat pendeknya 
musim tanam (3-4 bulan) sehingga tidak 
memungkinkan pergiliran tanaman palawija-
kapas.   
Kapas hendaknya ditanam dalam sistim 
tumpangsari dengan jagung atau palawija 
lainnya terutama yang berumur pendek.  Kapas 
dan palawija hendaknya ditanam bersamaan. 
Produktivitas kapas akan berfluktuasi seiring 
dengan variasi curah hujan yang terjadi.   Variasi 
curah hujan akan semakin tinggi dengan semakin 
pendek periode hujan atau semakin rendah curah 
hujan tahunan (Katyal dan Vittal, 2003).  Curah 
hujan yang tidak menentu tidak saja menyulitkan 
dalam perencanaan tanam tetapi seringkali 
menyebabkan gagal panen.  Penanaman kapas 
sering terlambat karena awal hujan sering 
mundur. 
Tanaman kapas sering mengalami 
kekeringan akibat dari ketidakpastian awal 
musim  hujan.  Awal musim hujan bisa maju atau  
mundur dari kondisi normalnya.  Bila awal 
musim hujan mundur hingga satu bulan dari 
normalnya, maka sebaiknya tidak menanam 
kapas melainkan tanaman palawija lainnya yang 
umurnya lebih pendek dan kebutuhan airnya 
lebih rendah seperti kacang hijau. Pergiliran 
tanaman palawija-kapas dimungkinkan apabila 
awal hujan maju dari normalnya yaitu mulai 
bulan Oktober.   
Pemilihan jenis palawija yang digunakan 
disesuaikan dengan kebiasaan petani setempat.  
Selain usaha penanaman yang tepat waktu 
Tabel 5. Minggu tanam paling lambat (MPL) di Nusa Tenggara Barat 
No Kabupaten District MPL Awal kering Awal hujan 
  …………….Minggu bulan Week-month…………… 
1. Lombok Timur    
 -Pringgabaya - I-Maret - 
     
2. Lombok Tengah    
 -Kawo IV-Desember III-April IV-Nopember 
 -Praya I-Desember II-Maret III-Nopember 
     
3. Lombok Barat    
 -Gerung IV-Desember II-April II-Nopember 
 -Bayan I-Januari III-April I-Desember 
 -Sekotong I-Desember III-Maret IV-Nopember 
     
4. Sumbawa    
 -Uthan - IV-Maret IV-Desember 
 -Moyohilir I-Januari IV-April IV-Nopember 
 -Lape I-Desember II-Maret IV-Nopember 
 -Batubulan II-Desember I-April IV-Nopember 
 -Plampang I-Desember III-Maret I-Desember 
 -Sumbawa I-Desember I-Maret IV-Nopember 
     
5. Dompu    
 -Kempo I-Desember I-Maret II-Nopember 
     
6. Bima    
 -Rasanae III-Desember II-April III-Nopember 
 -Donggo - III-Maret II-Desember 
 -Wawo - IV-Maret II-Nopember 
Sumber : Riajaya,  et al (2003). 
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penggunaan varietas kapas tahan kering sangat 
dianjurkan.  Saat ini Balai Penelitian Tanaman 
Tembakau dan Serat telah merilis varietas 
Kanesia 14 dan Kanesia 15 yang mempunyai 
ketahanan terhadap kekeringan sedang sampai 
tahan.  Pada kondisi air yang terbatas Kanesia 14 
mampu menghasilkan 995-2.135 kg/ha, tingkat 
produksi tersebut meningkat menjadi 1.361-3.933 
kg/ha pada kondisi pengairan optimal.  Kanesia 
15 mampu menghasilkan 962-2.237 kg/ha pada 
kondisi air yang terbatas, dan 1.617-3.617 kg/ha 
pada kondisi pengairan optimal (Sumartini, et al., 
2007). 
Lahan-lahan yang diperuntukkan kapas di 
lahan tadah hujan umumnya bertekstur ringan 
dengan kapasitas menyimpan air sangat rendah 
dengan solum yang dangkal.  Hal ini akan 
menambah kerentanan kapas terhadap 
kekeringan. Pada situasi yang demikian, 
tambahan air irigasi sangat diperlukan apabila 
pengembangan kapas selanjutnya akan 
diarahkan pada lahan kering (tadah hujan) 
dengan air hujan sebagai sumber utama dalam 
pemenuhan kebutuhan air kapas.  Usaha untuk 
mengkonservasi air hujan sangat diperlukan.   
Kesadaran untuk mengkonservasi air hujan 
sangat minim di kalangan petani, karena 
keterbatasan lahan yang tersedia dan modal  
untuk membangun embung di sekitar lahan.  
Umumnya embung yang tersedia di lahan petani 
sangat kecil untuk menampung air hujan 
sehingga hanya cukup untuk keperluan petani 
sehari-hari dan tidak untuk memenuhi 
kebutuhan tanaman saat kekurangan air.    
Pembangunan sarana dan prasarana irigasi 
untuk menambah ketersediaan air untuk 
pertanian di lahan kering sangat mendesak untuk 
meningkatkan produktivitas lahan dan tanaman.  
Keberhasilan pengembangan kapas di lahan 
kering akan jauh dari harapan apabila tidak 
didukung oleh jaringan irigasi yang memadai.  
Apabila jaringan irigasi tersedia maka 
perencanaan tanam bisa dilakukan dengan 
optimal dan kepastian hasil lebih terjamin.  
Untuk meningkatkan produktivitas kapas di 
lahan kering tambahan air irigasi mutlak 
diperlukan.   
 
 
KESIMPULAN 
 
Rekomendasi waktu tanam kapas yang 
dinyatakan dalam minggu tanam paling lambat 
(MPL) di Sulawesi Selatan yaitu di Kabupaten 
Jeneponto, Takalar dan sebagian besar Gowa 
berkisar minggu I-IV Desember. Di Kabupaten 
Soppeng dan Wajo rekomendasi berkisar minggu 
III Februari sampai mingu III Maret. Di Bone dan 
Bulukumba MPL berkisar minggu III Maret 
sampai minggu III April.  MPL di Jawa Timur 
yaitu di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, 
Situbondo, Jember dan Banyuwangi berkisar 
minggu I-IV Desember, dan di Kabupaten 
Lumajang berkisar minggu I Januari, kemudian 
di Kabupaten Lamongan, Mojokerto dan Tuban 
berkisar minggu II Desember sampai minggu I 
Januari.  MPL di Jawa Tengah meliputi 
Kabupaten Grobogan dan Wonogiri berkisar 
minggu I Desember sampai minggu I Januari 
sedangkan di Blora, Pemalang, Tegal dan Brebes  
adalah minggu I-IV Januari.  MPL di 
Gunungkidul, Kulonprogo, dan Bantul mulai 
minggu II Desember sampai minggu II Januari. 
MPL di Nusa Tenggara Barat yaitu di sebagian 
besar Lombok dan Sumbawa berkisar minggu I-II 
Desember.  
Tipe iklim di wilayah tersebut didominasi 
oleh tipe iklim D dan E dengan musim hujan 
hanya 3-4 bulan sehingga mempunyai resiko 
tinggi terhadap kekeringan. Pembangunan 
sarana dan prasarana irigasi untuk menambah 
ketersediaan air bagi pengembangan kapas di 
lahan kering sangat diperlukan untuk 
meningkatkan produktivitas kapas.     
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